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Abstract  

 This study aims to determine the effect of product diversity, service quality and location 

variables partially on purchasing decision variables, to determine the effect of variable product 

diversity, service quality and location simultaneously on purchasing decision variables, to determine 

the effect of variables Product diversity, service quality and location were dominant in purchasing 

decision variables. The result of this research is multiple linear regression equation, namely Y = -

6,909E-16 + 0,208X1 + 0,576X2 + (-0,124X3) + e. Partially product diversity has a significant 

positive effect with a value of 2.201, amounting to 1.985. Service quality has a significant positive 

effect with a value of 5.595, 1.985 and location has a significant positive effect with a value of -1.252, 

of -1.985. Simultaneously, the variable product diversity, service quality and location have an effect on 

purchasing decisions with a value of 21.574, amounting to 2.70. The variable with the most dominant 

influence in this study is the quality of 

service with a value of 5.595. 

 

Keywords: Partially product, service quality, price, location 

I.  PENDAHULUAN 

Pemasaran ialah satu kegiatan 

pokok yang harus 

dilakukanllperusahaan baikllitu 

perusahaanllbarang ataulljasa 

dalamlupaya 

mempertahankanllllllkelangsungan 

lhidup usahanya. Hallltersebut 

disebabkanllkarena pemasaranl ialah 

kegiatanllllperusahaan, yang 

secarallangsung berhubunganldengan 

konsumen. Hasan (2013:4) 

mengemukakan bahwa “Pemasaranl 

ialah suatu lproses mengindentifikasi, 

menciptakanl dan 

mengkomunikasikanl nilai, lserta 

memeliharalllhubungan 

yanglllmemuaskan pelangganl untukl 

lmemaksimalkan 

keuntunganllllperusahaan”. Kotler dan 

Keller (2012:5) mengemukakan bahwa 

“Manajemenllpemasaran ialah 

proseslyang dilakukanl untukl 

lmenganalisis, merencanakan, 

lmengkoordinasikan program-

programllllyang lmenguntungkan 

perusahaan, danlllsebagai 

ilmulllmemilih pangsalllpasar 

supayalldapat lmenciptakan 

nilailpelanggan yanglunggul”. 

Upayalllllyang harus ldilakukan 

perusahaanlldalam 

bertahanlmemenangkan persainganl 

usaha yakni dengan 
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memahamillperilakulkonsumen 

yanglakan mempengaruhi lKeputusan 

lpembelian konsumen, dimana 

salahllsatunyaldengan 

menawarkanllKeragamanllproduk.  

Kotler (2012:72) mengemukakan 

bahwa “Keragaman produk adalah 

sebagai lunit tersendirilldalam 

suatullmerek atau lini produklyang 

dapatldibedakan berdasarkan ukuran, 

lharga, lpenampilan ataul lciri lainnya. 

Semakinllllengkap sebuahllltoko 

makal semakinllllmemenuhi 

lkebutuhan konsumen, sehingga akan 

memutuskan untuk 

melakukanlpembelian produk yang 

mereka lbutuhkan”. llKeragaman 

produk merupakan hal yang terpenting 

yangllharus diperhatikanl lperusahaan 

untuk meningkatkanllkinerja produk, 

jika suatu produkltidak memiliki 

keragaman tentunya perusahaan akan 

kalah bersaing dengan perusahaan 

lainnya. 

lKualitas pelayanan ialah 

bagianldari strategillmanajemen 

pemasaran. lKualitas 

pelayananllmenjadi suatu 

keharusanlyang haruslldilakukan 

lperusahaan agar dapat mampu 

bertahanl dan tetap mendapat 

kepercayaanllpelanggan. Lewis dan 

Booms dalamllTjiptono, (2014:157) 

“Ukuran seberapallllbagus 

tingkatllllayanan lyang 

diberikanlllllmampu sesuail 

lekspektasi pelanggan”. 

Kotler (2012:51) mengemukakan 

“Salahlllsatu kuncillmenuju 

suksesllyaitu Lokasi, 

dimulaillllmemilih lkomunitas. 

Keputusanlllini sangatlllbergantung 

lpada potensil pertumbuhanl ekonomil 

dan stabilitas, lpersaingan, iklim, 

lpolitik, dan sebagainya”. 

KeputusanlpemilihanlLokasi 

berkaitanl denganl komitmenlllljangka 

panjanglllllterhadap aspek-

aspekllllyang sifatnyallcapital intensif. 

Jadi, lpenyedia jasaltoko 

haruslbenarlmempertimbangkan 

perubahanllekonomi, lgeografis, 

lbudaya, persaingan, danllllperaturan 

dimasa mendatang. 

Kotler dan Keller (2012:240) 

“Konsumen membentukl niatl luntuk 

membelilllllmerek yangllllpaling 

ldisukai. Konsumen akan tertarik dan 

kemudian ada niatan untuk 

membelinya”. Suharno (2010:96) 

“Keputusanlllpembelian ialah 

tahaplldimana pembelilltelah 

menentukan pilihannyalllldan 

melakukanl pembelian produk, 

sertalmengkonsumsinya”. 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Keragaman Produk 

Keragaman produklialah 

unsurlyang harus diperhatikanlllsuatu 

bisnislllritel. Adanyallkeberagaman 

produklyangllbaik, perusahaanldapat 

menariklkonsumen untuk 

berkunjunglllldan 

melakukanlllpembelian. Kotler dan 

Keller (2012:15) mengemukakan 

bahwa “Keragam produk ialah 

kumpulanlseluruh produkldanlbarang 

yangllditawarkan penjuallbertemu 

lkepada pembeli”. Indikatorl 

Keragaman lproduk (Utami, 
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2016:116), indikatorlpenelitian ini 

ialah : 

1) Variasi merek produk, lbanyaknya 

jenisllmerek produkllyang 

lditwarkan, sebagailpersentase 

permintaanlluntuk 

beberapalstandar 

kualitaslumumlyang memuaskan. 

2) Variasi kelengkapan produk, 

sejumlah kategorillbarang-barang 

yanglberbeda 

didalamltoko.Tokolbanyakljenis 

atau tipelproduk baranglyang 

dijual dapat dikatakanlmempunyai 

banyak ragam 

kategorilproduklyang ditawarkan. 

3) Variasi ukuran produk, 

keberagaman (assortment) ialah 

lsejumlah standar kualitas 

umumlldalam kategorilltoko 

dengan keberagaman 

yanglluasldapat 

dikatakanlllllmempunyai 

lkedalaman (depth) yang baik. 

4) Variasi kualitas produk, kualitas 

produklialah standart kualitas 

umum dalaml kategorillllbarang 

berkaitan dengan kemasan, lebel, 

ketahanan produk, jaminan, 

bagaimanalproduk 

dapatlmemberilmanfaat. 

 

Kualitaslpelayanan 

Memberikanlkualitas 

pelayananlyang baiklmerupakan 

hallyang jarangldilakukan perusahaan, 

Perusahaan sangatlberorentasi 

padalkualitaslpelayanan yang 

baikldapat menciptakanllcitra 

baikllbagi perusahaan. Alma 

(2014:171) mengemukakan bahwa 

“Kalaullllakhir 

pencapaianllllperumusan ialah 

lkepuasan lkonsumen lmaka kata 

layananlllllebih tepatl dipakail ldalam 

pemasaranllsebab jikallmenggunakan 

lkata tersebutlllperusahaan 

lditempatkan ldalam posisil „melayani‟ 

sehingga harusllpeduli 

terhadaplllllkebutuhan dan keinginan 

konsumen”. Dalam penelitian ini, 

indikator Kualitaslllpelayanan menurut 

Tjiptono (2011:347) yaitu :  

1) Reliabilityl (kehandalan), ialah 

kemampuanlllmemberikan 

lpelayanan yangl dijanjikanl 

denganl ltepat (accurately) 

danllkemampuan luntuk 

dipercayal (dependably), lterutama 

memberikanlljasa 

secaralltepatlwaktu (ontime), 

denganlllcara yangllsama 

sesuailllyang dijanjikanllldan 

ltanpa melakukanlkesalahan. 

2) Responsiveness (daya tanggap), 

yaitu kemauanl ataulllkeinginan 

lkaryawan membantuldan 

memberikanljasalyang 

dibutuhkanlllkonsumen.lMembiar

kan konsumenlmenunggu, 

terutamaltanpa alasanlyang 

jelasllakan lmenimbulkan 

kesanllnegatif yanglltidak 

lseharusnya terjadi. 

3) Assurance (jaminan), lmeliputi 

pengetahuan, kemampuan, lramah, 

sopanlldansifat 

yangldapatlldipercaya dari kontak 

personill luntuk menghilangkanl 

sifatkeragu-raguan konsumen dan 

lmerasa bebaslllldari bahayaldan 

resiko. 
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4) Empaty (empati), yaitu meliputi 

sikap kontakllpersonil 

maupunllperusahaan untuk 

memenuhi kebutuhanllmaupun 

kesulitan, konsumen, komunikasi 

yang bakik, perhatianl pribadil 

dalam melakukan komunikasi. 

5) Tangibles (produk-produk fisik), 

tersedia fasilitasllfisik, 

perlengkapan danllsarana 

komunikasi yang harus ada dalam 

prosesljasa. 

 

Lokasi 

Lupiyoadi (2016:80) 

mengemukakan bahwa “Lokasil ialah 

lkeputusan lyang dibuat perusahaan 

lberkaitan ldengan dimanallllloperasi 

danl stafnyal lakan ditempatkan”. 

lSalah memilih lokasillakan 

mengakibatkan kerugianlbagi 

perusahaan. Lupiyoadi (2016:90) 

mengemukakan 

bahwaIndikatorlvariabel ini yaitu : 

1) Tempatnya mudah 

dijangkauladalah tempat yang 

mudah sekali ldijangkau 

konsumen. 

2) Tempatnya nyaman adalah 

ltempat yang nyaman bagi 

knsumen dalam berbelanja. 

3) Tempatnya aman adalah tempat 

yang memberikan rasa aman  bagi 

konsumen dalam berbelanja. 

 

Keputusanlpembelian  

Keputusanlpembelian 

ialahlkegiatan individullsecara 

langsungllterlibat ldalam 

pengambilanllkeputusan 

untuklmelakukan pembelianl terhadapl 

produkl lyang ditawarkanlpenjual. 

Kotler dan Amstrong (2012:226) 

mengemukakan bahwa 

“Keputusanlpembelian ialah 

tahaplproses pengambilanlkeputusan 

pembelianldimana konsumenlbenar-

banarlmembeli”. Indikator dari 

variabel ini Menurut Anoraga 

(2010:228) adalah : 

1) Yakin yaitu pembeli merasa pasti 

dan mantap. 

2) Pertimbangan dalam membeli yaiu 

mendapat baik dan buruk dalam 

hal membeli barang. 

3) Sesuai keinginan dan kebutuhan 

yaitu barang yang dibeli sesuai 

dengan selera konsumen. 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkanlllllatar belakangl 

dan tinjauanlllpustaka, lmaka dapat 

dilihat  kerangkalpemikiran yang 

menggambarkan hubungan 

variabellbebas yaitulKeragaman 

Produk (X1), Kualitas Pelayanan (X2) 

dan Lokasi (X3) dengan variabell 

terikat (dependen) yaitullKeputusan 

lPembelian (Y). Variabel-variabel 

tersebut akan dianalisis 

dalamllllpenelitian sehingga diketahui 

seberapalbesar pengaruh antara 

variabel Keragaman produk, Kualitas 

pelayanan danllLokasi terhadap 

variabel Keputusan pembelian. 

 

Hipotesis 

Sugiyono (2017:64) 

mengemukakan bahwa “Hipotesis 

ialah jawabanlsementara 

terhadapllllmasalah penelitian, ldimana 

rumusanlllllmasalah penelitian telah 
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dinyatakanlllllldalam lbentuk kalimat 

pernyataan”. 

Hipotesisldapatldirumuskan 

sebagailberikut:  

H1  : Diduga bahwa variabel 

keragaman produk, kualitas 

pelayanan dan Lokasi 

berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel Keputusan 

pembelian. 

H2   :  Diduga bahwa variabel 

keragaman produk, kualitas 

pelayanan dan Lokasi 

berpengaruh secara simultan  

terhadap variabel Keputusan 

pembelian. 

H3 :  Diduga bahwa variabel 

Kualitas pelayanan 

berpengaruh secara dominan 

terhadap variabel Keputusan 

pembelian. 

III.  METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Waktu 

penelitianlldilakukanlselama tiga bulan 

yaknilpada bulanlAprillsampai 

bulanllJuni 2020. Tempat penelitian ini 

dilakukan pada toko Kelapa Agung I 

di Jln. Raya Banyuwangi Desa 

Lamongan Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Situbondo. 

 

Populasi  

Menurut Arikunto (2010:173) 

“Populasi ialah lkeseluruhan objek 

penelitian, apabilalseseorang ingin 

meneliti semuallelemen yangllada 

dalamllwilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi”. Sugiyono (2017:80), 

“Populasi ialah wilayahllgeneralisasi 

yang terdiri atas obyek/subyeklyang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu lyang diterapkan 

penelitilluntuk dipelajarilldan ditarik 

kesimpulannya”. lPopulasi ialah 

totalitas darillsemua objekllatau 

individu yang memilikillkarakteristik 

tertentu, ljelas danlllengkap yangl 

akanllditeliti. Populasi pada lpenelitian 

inilladalah sebesar 6.480 yang diambil 

dari rata-rata konsumen perhari yaitu 

72 orang x 90 hari= 16.480 (3 bulan 

penelitian yaitu bulan April, Mei dan 

Juni). 

 

Sampel  

Sugiyono (2017:81), “Sampell 

ialah bagianldari jumlahldan 

karakteristiklyang dimilikilloleh 

populasilltersebut”. Jumlah 

sampellsebanyak 98,4 atau bisa 

dikatakan 98 responden, jadi dalam 

peneliti ini populasi yang dapat 

dijadikan sampel sebanyak 98 orang 

responden. 

 

Identifikasi Variabel 

Sugiyono (2017:38) “Variabel 

penelitianlialah suatulatribut 

ataulsifatlatau nilaildarilorang, 

obyeklatau kegiatanlyang mempunyail 

variasil tertentul lyang ditetapkanlloleh 

penelitilluntuklldipelajari 

kemudianllditarikllkesimpulannya”. 

Dalam penelitianlllini variabel-

variabelllltersebut diantaranyal: 

1. Variabel Bebas (X) 

a. Keragaman produk(X1). 

b. Kualitas pelayanan (X2). 
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c. Lokasi(X3).  

2. Variabel Terikat (Y) 

Dalamlpenelitian inilvariabel 

terikatnya Keputusan pembelian. 

 

DefinisilOperasional Variabell 

1) Keragaman produk(X1) 

Utami (2016:116) 

mengemukakan indikator keragaman 

produk antara lain : 

1) X1.1 (Variasi merek produk) ialah 

sejumlah kategorilbarang-barang 

yang berbeda didalam toko 

Bangunan Kelapa Agung I. Toko 

denganlbanyak jenisl ataul ltipe 

produk lbarang kebutuhan 

bangunan yangldijual dapat 

dikatakan mempunyai banyak 

ragam kategori produklyang 

ditawarkan. 

2) X1.2 (Variasi kelengkapan produk)  

adalah tersedianya semua jenis 

produk bangunan di Toko Kelapa 

Agung I, banyak jenis 

ataultipelproduk barang kebutuhan 

bangunanlyangldijual dapat 

dikatakan mempunyailbanyak 

ragam kategori 

produklyanglditawarkan. 

3)  X1.3 (Variasi ukuran produk) ialah 

sejumlah standar kualitas umum 

dalam kategorillbahan bangunan 

pada toko Kelapa Agung I  dengan 

kualitas barang yang baik.  

4) X1.4 (Variasi kualitas produk)  

ialah standarlkualitas 

umumldalamlkategori 

barangllyang diualllpada toko 

Kelapa Agung I berkaitan dengan 

berbagai jenis merek produk 

denganlkemasan, label, 

ketahananlllproduk,jaminan, 

produkldapat 

memberikanlmanfaat. 

 

2) Kualitas pelayanan (X2) 

Lewis dan Booms (dalam 

Tjiptono, 2012:80) “Ukuranlseberapa 

bagusltingkat layananllyang 

diberikanllmampu lsesuai ekspektasil 

lpelanggan”. Tjiptono (2011:347) 

mengemukakan bahwa indikator dalam 

kualitas pelayanan adalah: 

a) X2.1 kehandalan adalah 

lkemampuan untukllmemberikan 

pelayananl pada konsumen toko 

yangl ldijanjikan denganlltepat 

danlkemampuanlluntuk dipercaya, 

dalaml lmemberikan pelayanan 

secaraltepat waktuldengan 

carallyang sama sesuailljadwal 

lyang telah dijanjikan tanpal 

lmelakukan kesalahan. 

b) X2.2 daya tanggap adalah 

kemampuan ataullkeinginan 

paralkaryawanluntuk 

membantuldan memberikan 

pelayanan yang ldibutuhkan 

lkonsumen toko Kelapa Agung I. 

Berkaitanlldengan tanggung 

jawablldan keinginanl untuk 

memberikan ljasa lyang prima 

lserta membantu lpenerima 

jasalllapabila menghadapi 

masalahlberkaitanldengan 

jasalyang diberikanlolehllpemberi 

jasa tersebut. 

c) X2.3 jaminan yaitullberkaitan 

dengan pengetahuan, okeramahan, 

lkesopanan dan sifat 

dapatlldipercaya ldari kontak 

karyawan toko Kelapa Agung 
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Iluntuk menghilangkanl 

sifatlllkeragu-raguan 

konsumenlldan merasal 

terbebaslldari bahayallldan 

resikollatas jasalllyang 

diterimanya. 

d) X2.4 empati adalah meliputilllsikap 

kontak karyawan 

maupunlperusahaan untukl 

lperhatian danllllmemahami 

kebutuhan maupunl lkesulitan, 

komunikasillllyang lbaik, 

lperhatian pribadi, 

kemudahanldalamlmelakukan 

komunikasil dengan lkonsumen 

yang datang pada toko. 

e) X2.5 Produk-produk fisik yaitu 

tersedianyal fasilitasl lfisik, 

perlengkapanldan 

saranalkomunikasi yanglharus 

adaldalam prosesljasa.  

3) Lokasi (X3) 

Indikator dari variabel lokasi 

adalah:  

a) X3.1 tempatnya mudah dijangkau, 

adalah tempat yang mudah sekali 

dijangkau oleh konsumen. toko 

Kelapa Agung I ini terletak 

dipinggir jalan raya Banyuwangi 

di kecamatan Arjasa. 

b) X3.2 tempatnya nyaman, adalah 

tempat yang nyaman bagi 

konsumen dalam belanja. Dengan 

fasilitas yang disediakan di toko 

Kelapa Agung I. 

c) X3.3 tempatnya aman, adalah 

tempat yang memberikan rasa 

aman bagi konsumen dalam 

berbelanja seperti vasilitas cctv 

dan juru parkir supaya kendaraan 

konsumen aman. 

 

4) Keputusan pembelian (Y) 

Indikator dari variabel keputusan 

pembelian adalah : 

1) Y1 (Yakin) yaitu pembeli merasa 

pasti dan mantap membeli barang 

di toko bangunan Kelapa Agung I 

Lamongan Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Situbondo. 

2) Y2 (Pertimbangan dalam membeli) 

yaitu pendapat baik dan buruk 

dalam hal membeli barang. 

3) Y3 (Sesuai keinginan dan 

kebutuhan) yaitu barang yang 

dibeli sesuai dengan selera 

konsumen. 

 

Jenis dan Sumber data 

Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Pustaka 

4. Kuesioner (Angket) 

5. Dokumentasi 

 

Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Kriterialllllpengambilan 

lkeputusan validlltidaknya 

suatullkuesioner menurut Sugiyono 

(2017:121) : 

a. Jika rhitung  ≥ rtabel , maka item-item 

pertanyaan dari kuesioner adalah 

valid.  

b. Jika rhitung  < rtabel , maka item-item 

pertanyaan dari kuesioner adalah 

tidak valid. 

c. rtabel diperoleh dari    = n-2 dengan 

tingkat signifikan pada α  : 5%  

Dimana : 

   = deggre off freedom 
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  jumlah sampel 

 

2. Uji Reliabilitas  

Ghozali (2016:48) “Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Alpha Cronbach ≥ 0,60 dan sebaliknya 

jika nilai Alpha Cronbach < 0,60 

makallvariabel 

dikatakanltidaklreliabel”. Menurut 

Santoso (2011:28), untukluji 

reliabilitasldigunakan tekniklCronbach 

Alpha: 

  
    

  (   ) 
 

Keterangan : 

  : Koefisien reliabilitas  

r : Korelasi antar item 

k : Jumlah item 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

Ghozali (2018:161) 

“Ujilnormalitas untuklmengetahui 

lapakah masing-masing variable 

berdistribusilnormall ataulltidak”. 

Dasarl lpengambil lkeputusan 

(Ghozali, 2018:163) : 

1) Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik historgamnya 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.  

2) Jika data menyebar jauh dari 

diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram 

tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas.  

 

 

b) Uji Multikolinieritasl 

Ghozali (2018:107) 

mengemukakan 

“Ujillllmultikolinearitas 

untukllllmenguji apakahllmodel 

regresillditemukan ladanya 

korelasillantar variabellbebas”. 

“Tolerance yanglrendah samaldengan 

nilaillVIF lyang tinggil (karena VIF = 

1/tolerance), lnilai cutoff yanglldipakai 

untukllmenunjukkan 

adanyalllmultikolinieritas 

apabilallllnilai tolerance < 0,10 atau 

nilai VIF > 10”. Jadi disimpulkan 

bahwa model regresi linier berganda 

yang baik apabila tidak terjadi 

multikolinearitas, dengan syarat nilai 

tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

c) UjilHeteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) “Uji 

heteroskedastisitasluntuk 

mengujilapakah dalamlmodel 

regresilterjadilketidaksamaan 

variancellldari residualllsatu 

lpengamatan yangllain. Jika variance 

darilresidual stau pengamatanlllke 

pengamatanl lain tetap, 

makallhomoskedastisitasldan jika 

berbeda heteroskedastisitas. lModel 

regresilllyang baiklladalah lyang 

homoskedastisitas atau tidaklllterjadi 

heteroskedastisitas. Jika p value > 005 

tidak signifikan berartiltidak 

terjadillheteroskedastisitas 

artinyallmodel regresi lulus 

ujilheteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini luntuk mengetahui 

seberapallbesar pengaruhl variabel 
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bebas yaitulKeragaman produk (X1), 

Kualitas pelayanan (X2) dan Lokasi 

(X3) lterhadap variabell dependen 

Keputusan pembelian (Y) pada Toko 

Kelapa Agung I Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Situbondo. Sanusi 

(2011:135) untuklllmengetahui 

lvariabel bebas terhadap variabel 

terikatldigunakan rumus analisis 

regresi linier berganda yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Keputusan pembelian  

X1  = Kualitas pelayanan 

X2  = Harga 

X3  = Promosi 

a  = Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi 

e  = Toleransi 

ketidakaktifan (error). 

 

5. Uji t 

Ujillt untukllmelihat 

secarallparsial pengaruhlllvariabel 

lbebas (X) lterhadap variabellllllterikat 

(Y), gunallllmenguji hipotesisllyang 

telahllditetapkanllmemiliki pengaruhl 

ataul ltidak, (Sugiyono, 2017:184). 

t = 
  √   

√      
 

Keterangan : 

t = Nilai uji t 

r = Nilai efisiensi korelasi 

n = Jumlah sampel 

a. Kriteria pengujian ialah: 

1) H0 : b1, b2, b3 = 0, artinya secara 

parsial tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari 

variabel bebas (X1, X 2,X3) 

terhadap variabel terikat (Y) 

2) Ha : b1, b2, b3 ≠ 0, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel 

bebas (X1, X 2,X3) terhadap 

variabel terikat (Y). 

b.  Dasarl pengambilanl keputusan 

menurutl Sanusi (2011:134) 

menggunakanl angkal 

lprobabilitas signifikanlyaitu : 

1) Bila thitung ≥ ttabel atau - thitung ≤ 

ttabel,maka H0 ditolak atau Ha 

diterima diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,05. Artinya ada 

pengaruh yang signifikan dari 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara 

parsial. 

2) Bila thitung< ttabel atau - thitung > ttabel, 

maka H0 diterima atau Ha ditolak 

diperkuat dengan nilai signifikansi 

> 0,05. Artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari masing-

masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. 

c.  Mencari ttabel :df = n – k (α/2) 

 Dimana :  

d f  = degree of freedom. 

n    = jumlah sampel . 

k    = jumlah variabel bebas 

dan variabel terikat. 

α    = 5% (0,05). 

 

6. Uji F 

UjillF 

untukllmengetahuillpengaruh 

semualvariabel 

independenlyanglterdapat didalaml 

modelllllsecara lbersama-sama 

(simultanllllterhadap 
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variabelllldependen. Rumus Uji F 

yaitu: (Sugiyono, 2017:192)  

Fh = 
      

(     )        ) 
 

Keterangan : 

Fh = Nilai Fhitung 

R
2
= Koefisien determinasi 

n   = Jumlah sampel 

k   = Banyaknya Variabel bebas 

dan variabel terikat 

a. Kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1) H0 : b1, b2, b3 = 0, artinya variabel 

bebas (X1,X2, dan X3) secara 

simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

2) Ha : minimal satu dari bi ≠ 0, artinya 

variabel bebas (X1,X2, dan X3) 

secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

b. Dasar pengambilan keputusanl 

(Sanusi, 2011:143) menggunakan 

angka probabilitas ialah: 

1) Apabila Fhitung ≥ Ftabel, nilai sig < 

0,05, maka H0 ditolak atau Ha 

diterima, artinya  variabel bebas 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

2) Apabila Fhitung ≤ Ftabel dan nilai sig > 

0,05, maka H0 diterima atau Ha 

ditolak, artinya variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

c. Mencari nilai Ftabel diperoleh dari :  

df1 : k – 1 

df2 : n –k 

Dimana :  

df  =degree of freedom 

N  = jumlah sampel 

K  = jumlah variabel (bebas dan 

terikat). 
 

7. Uji Dominan  

Ujildominan 

untuklmencarilvariabel bebaslllmana 

yanglllpaling lberpengaruh terhadapl 

variabell lterikat, ljika 

dibandingkanllllbeberapa 

variabellllbebas lainnya. Maka dari itu 

untuklmengetahui variabellllldominan 

inillldapat ldiketahui denganllmelihat 

nilaillkoefisien betallserta darilnilai 

thitung yanglpalinglbesar. 

 

8. Koefisien Determninasi 

Koefisienllldeterminan adalah 

cara mengetahuilltingkat 

ketepatanllpalingbaik 

dalamllanalisisllregresi, dimanallhal 

lyang ditunjukkanlloleh 

besarnyallnilailkoefisien antaralllnol 

(0) dan satu (1). Koefisieen 

determinasil lnol (0) artinya lvariabel 

independenlsama 

sekaliltidaklberpengaruh 

terhadapllllvariabel ldependen. 

Apabila koefisienlldeterminasi 

semakinllmendekati satu (1) 

makallllvariabel lindependen 

berpengaruh 

terhadaplvariabelldependen. 

Persamaan 

koefisienlldeterminasilladalah sebagai 

berikut (Riduwan dan Kuncoro, 

2017:62). 

kd = r
2 
x 100% 

Keterangan : 

kd = Nilai koefisien determinan 

r
2
 = Nilai koefisien korelasi 

Dimana apabila : 

a. Kd = 0, berarti pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y lemah. 
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b. Kd = 1, berarti pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y kuat. 

Tabel 1 

Tinggi Rendahnya Koefisien 

Determinasi 
Interval Tingkat Hubungan 

0,80 − 1,000  Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat  

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber :Riduwan dan Kuncoro, (2017:62) 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisa Hasil Penelitian  

Uji Validitas 

Tabel 2 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Lampiran 5 dan Lampiran 8, 

2020 

Berdasarkanlltabel semual 

indikator  valid untuk Keputusan 

pembelianl (Y) karena rhitung lebih 

besar dari rtabel . Indikator terbesar 

adalah Sesuai Keinginan dan 

Kebutuhan (X3.3) terhadap uji validitas 

Keputusan pembelian (Y).  

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Lampiran 6, 2020 

Nilaillllreliabilitas padalllltabel 3 

memberikanlindikasi 

kehandalanlkuisioner yanglldigunakan 

sebagailllalat lpengukur 

termasukllpada kategorillberkorelasi 

lkuat untukltiap variabelltersebut. 

Ujilreliabilitas memberikanllindikasi 

bahwallkehandalan kuisionerlllyang 

digunakanllsebagai lalat 

pengukurlluntuk tiapllvariabel 

ltermasuk padalllkategori 

berkorelasillltinggi ldan diterima. 

Setiaplnilai alpha melebihilnilai cut off 

yaitu 0,60 maka semua variabel adalah 

reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Secara Grafik 

 
Sumber :Data Lampiran 7, 2020 

Grafik normal plot terlihatl titik-titik 

menyebar di sekitarllgaris diagonal, 

lserta penyebarannyallllmengikuti arah 

lgaris diagonal. Maka grafikllini 

lmenunjukkan model regresillayak 

dipakailkarenalasumsi normalitas. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 
    a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Sumber : Data Lampiran 7, 2020 

Tabellldiatas 

menjelaskanldatalyang adal antara 

masing-masing lvariabel independenl 

yaitu denganlllmelihat lnilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor  (VIF). 

Nilail Tolerance untuk variabel 

Keragaman Produk 0,707 > 0,10  dan 

nilai VIP 1,415 <  10 menunjukkan 

bahwa tidak adanya multikolinieritas. 

Nilai Tolerance untuk variabel 

Kualitas Pelayanan  0,594> 0,10 dan 

nilai VIP 1,683 <  10 menunjukkan 

bahwa tidak adanya multikolinieritas. 

Nilai Tolerance untuk variabel Lokasi 

0,643 > 0,10 dan nilai VIP 1,555 <  10 

menunjukkan bahwa tidak 

adanyalmultikolinieritas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Lampiran7, 2020 

Grafik Scatterplot pada gambar 

dapat dilihatl bahwalltitik-titik 

menyebar secara acakllserta tersebar 

baikllldiatas, bahwa samping kanan 

dan samping kiri angka nol 

padalsumbu Y hal inilmenunjukan 

bahwa tidakllllterjadi 

heteroskedastisitasllllpada 

modellregresi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 7 

Rekapitulasi Hasil Analisa Regresi 

Linier Berganda 

 
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumber : Data Lampiran 7, 2020 

 

Berdasarkanl tabel 7 ldiperoleh 

persamaan regresillinier 

bergandalsebagai berikut: 
Y = -6.909E-16+ 0,208X1 + 0,576X2 + (-0,124X3) 

+ e 

Keterangan  

Y= Variabel teriktat, yaitu Keputusan 

pembelian 

a = Konstanta 

X1 = Variabel bebas, yaitu Keragaman 

produk 

X2 = Variabel bebas, yaitu Kualitas 

pelayanan 

X3 = Variabel bebas, yaitu Lokasi 

b1, b2, b3= Koefisien regresi 

e = Nilai residu / kemungkinan tingkat 

kesalahan 

 

Uji Statistik Parsial (t test) 

a. Keragaman produk (X1) 

Nilai thitung untuk variabel 

Keragaman produk ini sebesar 2,201 

maka thitung 2,201 > ttabel 1,985, Ho 

ditolak atau Ha diterima. Diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,030 > 0,05 

artinyalvariabel Keragaman lproduk  

berpengaruhlllllsecara 

parsialllllterhadap 

Keputusanllpembelian pada toko 

Kelapa Agung I Situbondo. 

 

b. Kualitas pelayanan(X2) 

Nilai thitung  

untukllvariabellKualitas 

pelayananlsebesar 5,595 maka thitung 

5,595 > ttabel 1,985, Ho ditolak atau Ha 

diterima. Diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,000< 0,05 

artinyallvariabel Kualitasllpelayanan 

berpengaruhllllsignifikan 

secaralllparsial 

terhadaplKeputusanlpembelian pada 

toko Kelapa Agung I Situbondo. 

 

c. Lokasi(X3) 

Nilai thitung untukllvariabel 

Lokasi sebesar -1,252 maka thitung -

1.252 > ttabel -1,985, Ho diterima atau 

Ha ditolak. Diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,214 > 0,05 artinya 

variabell Lokasi tidak berpengaruh 

signifikan secarallllparsial 

terhadaplKeputusan pembelianlpada 

toko Kelapa Agung I  Situbondo. 

 

Uji Statistik Simultan (F Test) 

Nilai Fhitung> Ftabel, 2,70 yang 

diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05, maka hipotesis penelitian (H2) 

yang menyatakan variabel Keragaman 

produk (X1) dan Kualitas pelayanan 

(X2) dan Lokasi (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap Keputusan 

pembelian toko Kelapa Agung I  

Situbondo diterima.  
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Uji Dominan 

Kesimpulanlyang dapat diambil 

dari penelitian diatas lmenunjukkan 

nilai pengaruh positifllvariabel bebas 

terhadap variabel terikat, dengan lnilai 

pengaruh variabell Keragaman 

produk(X1) sebesar 2,201, variabel 

Kualitas pelayanan (X2) sebesar 5,595, 

variabel Lokasi (X3) sebesar -1,252. 

Kesimpulannya nilai variabel Kualitas 

Pelayanan lebihlbesar dari kedua 

variabel bebas yang lain yaitu sebesar 

5,595 maka, hipotesis penelitian (H2) 

yang menyatakanllllbahwa lvariabel 

Kualitas pelayananllberpengaruh 

palinglldominan terhadapl variabel 

Keputusan pembelian dapatlditerima. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasill dari analisislllllpengaruh 

Keragamanllproduk, 

Kualitasllpelayanan, danllLokasi 

terhadaplKeputusan pembelian 

menunjukkanllnilai 

koefisienlldeterminasi atau R Square 

sebesar 0,408, darillhasil 

tersebutlllberarti  seluruhlllvariabel 

lbebas Keragaman produk, Kualitas 

produk, dan Lokasi 

mempunyaillllkontribusi lsebesar 

40,8%  terhadapllvariabel 

terikatlldengan tingkatlllketetapannya 

cukupl kuat, dan sisanyallsebesar 

59,2% dipengaruhilloleh faktor-

faktorllain yangltidak masukldalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

Pembahasanl 

1. Deskripsi variabel Keragaman 

produk, Kualitas pelayanan, dan 

Lokasi terhadap Keputusan 

pembelian pada toko Kelapa 

Agung I Situbondo  

Simamora (2011:441) 

“keragaman produkl sebagail 

seperangkat (keanekaragaman) lini 

produk danllunsur yang 

ditawarkanloleh penjualltertentulpada 

para pembeli”. Tjiptono (2012:51) 

mengemukakan “Kualitas pelayanan 

ialah suatu kondisi 

dinamislyanglberhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan”. Lupiyoadi 

(2016:80) mengemukakan bahwa 

“Lokasi ialah keputusan yang ldibuat 

perusahaan berkaitan dengan ldimana 

operasi ldan stafnya ditempatkan”. 

Kotler dan Amstrong (2012:226) 

mengemukakan “Keputusan 

Pembelianlialah tahapldalam proses 

pengambilanlkeputusan pembelian 

dimanalkonsumenlbenar-benar 

membeli 

 

a. Pengaruh Keragaman produk 

Terhadap Keputusan pembelian 

Hasil analisis menunjukkan 

lbahwa Keragamanllproduk 

berpengaruhlllpositif signifikan 

terhadap Keputusan pembelian. 

Berdasarkanlpengujiantersebutlmaka 

dapat disimpulkanlbahwa 

hipotesislpertama (H1) 

yangllllmenyatakan bahwal 

lKeragaman produklberpengaruh 

terhadapllKeputusan pembelianl pada 
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tokol Kelapa Agung I  adalahlditerima. 

Hasillinilmengindikasikan bahwalljika 

persepsillkonsumenltentang 

Keragaman produk meningkatl lmaka 

Keputusan lpembelianl jugal lakan 

meningkat, dan ljika 

persepsillkonsumen 

tentanglKeragaman produk 

menurunlmaka Keputusanlpembelian 

jugalakanlmenurun. 

Hasil penelitianlsejalan 

denganlhasil Sya‟rani dan Hartini 

(2024) ldengan judul Penelitian 

“Pengaruh Keragaman Produk, 

Kualitas Pelayanan Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Babokk Boutique Di Kabupaten 

Sumbawa” dan Susanti (2023) dengan 

judul penelitian “Pengaruh Harga, 

Lokasi, Keragaman Produk dan 

Kualitas Pelayanan terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Batik di 

CV Ningrat Prasojo Kediri”. 

 

b. Pengaruh Kualitas pelayanan 

terhadap Keputusan pembelian. 

Hasil 

analisisllmenunjukkanllbahwa Kualitas 

pelyanan berpengaruhllpositif 

signifikan terhadap Keputusan 

pembelian. Berdasarkanl 

pengujianllltersebut maka dapat 

ldisimpulkan lbahwa hipotesis 

pertamal (H1) lyang menyatakan 

berpengaruh secaralparsial 

antaralKualitas pelayanan terhadap 

Keputusan pembelian  pada toko 

Kelapa Agung I Situbondo dapat 

diterima. Hasillllini 

mengidentifikasikan bahwa jika 

persepsi konsumenlltentang Kualitas 

pelayananlmeningkat lKeputusan 

pembelianl juga lakan meningkat dan 

sebaliknya jikallpersepsi tentang 

Kualitas pelayanan lmenurun lmaka 

Keputusan pembelian akanlmenurun. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Nawari dan Setyawati S.D. 

(2019) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kualitas Produk, Suasana 

Tempat Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Rumah Makanasih Jaya Babat” dan 

Sya‟rani dan Hartini (2024) ldengan 

judul Penelitian “Pengaruh Keragaman 

Produk, Kualitas Pelayanan Dan 

Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Babokk Boutique Di Kabupaten 

Sumbawa” 
 

c. Pengaruh Lokasi Terhadap 

Keputusan pembelian 

Hasill analisis 

menunjukkanllbahwa lokasil tidakl 

berpengaruhl lsignifikan terhadapl 

Keputusanl pembelian. 

Berdasarkanlllpengujian 

tersebutlllmaka dapatl disimpulkanl 

bahwal lhipotesis pertamallyang 

menyatakanllberpengaruh 

secaralllparsial antarallLokasi 

lterhadap Keputusan Pembelian toko 

Kelapa Agung Situbondo tidak dapat 

diterima. Hasil ini mengidentifikasikan 

bahwa jikallpersepsi 

konsumenltentangLokasilmeningkatlm

aka Keputusanlpembelian 

jugalakanlmeningkat sebaliknyaljika 

persepsilkonsumenltentang Lokasil 

menurunl makal lKeputusan 

pembelianlakanlmenurun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 
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responden yaitu konsumen pada toko 

Kelapa Agung I telah merasakan 

adanya Lokasi terhadap Keputusan 

pembelian.  

Hasil Penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian Mimi dan Daniaty 

(2017) dengan judul “Pengaruh Harga, 

Pelayanan, Lokasi, Dan Keragaman 

Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Hypermat Puri Indah 

Di Jakarta Barat”. dan Sulastri dan 

Sholeh Y. (2024) dengan judul 

“Analisis Pengaruh Kelengkapan 

Produk, Harga, Lokasi Dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Toko SRC Tiga Berlian, Banyubunih, 

Kec. Galis”. 

 

V.  KESIMPULAN  

1. Hasil Uji statistik parsial atau uji 

tnilai thitung untuk variabel 

Keragaman produk ini sebesar 

2,201, maka thitung 2,201 > ttabel 

1,985. Diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,030 < 0,05 artinya 

variabel Keragaman produk 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Keputusan 

pembelian pada Toko Kelapa 

Agung I Situbondo. Variabel 

Kualitas pelayanan  sebesar 5,595, 

maka thitung 5,595 > ttabel 1,985. 

Diperkuat dengan nilai signifikan 

0,000< 0,05artinya variabel 

Kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

Keputusan pembelian pada Toko 

Kelapa Agung I Situbondo.Variabel 

Lokasi ini sebesar -1,252, maka 

thitung -1,252 > ttabel -1,985. 

Diperkuat dengan nilai signifikan 

0,214 > 0,05 artinya variabel Lokasi 

tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Keputusan 

pembelian pada Toko Kelapa 

Agung I  Situbondo.. 

Kesimpulannya, hipotesis penelitian 

(H1) yang mengatakan Keragaman 

produk (X1),Kualitas pelayanan 

(X2) berpengaruh secara parsial 

terhadap Keputusan pembelian 

dapat diterima,dan Lokasi (X3) 

tidak berpengaruhsecara parsial 

terhadap Keputusan pembelian. 

2. Hasil uji statistik secara simultan 

atau uji Fmenunjukkan nilai 

Fhitung21,574>  Ftabel 2,70 yang 

diperkuat dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05, lmaka dapat 

disimpulkan bahwalhipotesis 

penelitian (H2) yang lmenyatakan 

variabel Keragaman lprodukl (X1) 

lKualitas pelayananl (X2), dan 

variabel Lokasi (X3)berpengaruh 

secara simultan terhadap Keputusan 

pembelian pada toko Kelapa Agung 

I Situbondo diterima 

3. Hasil uji dominan, Berdasarkan uji 

dominan variabel independen 

menunjukkan nilai pengaruh positif 

3 variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dengan nilai pengaruh 

variabel Keragaman produk (X1) 

sebesar 2,201, variabel Kualitas 

pelayanan (X2) sebesar 5,595, 

variabel Lokasi (X3) sebesar -1,252. 

Kesimpulannya adalah nilai 

variabel Kualitas pelayanan lebih 

besar dari ketiga variabel bebas 

yang lain yaitu sebesar 5,595 

dengan demikian, hipotesis 

penelitian (H3) yang menyatakan 
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bahwa variabel Kualitas pelayanan 

berpengaruh paling dominan 

terhadap variabel terhadap 

Keputusan pembelian diterima. 

 

Saran 

Bagi Universitas dan Fakultas  

Sebagai masukan bagi pihak lain 

yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut dan sebagai bahan bacaan yang 

diharapkan akan menambah wawasan 

pengetahuan bagi yang membacanya 

terutama mengenai masalah 

keragaman produk, kualitas pelayanan 

dan lokasi yang mempengaruhi 

keputusan pembelian dan juga 

penulisan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikansebagai 

informasi tambahan atau referensi. 

 

Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah atau memperkaya 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam 

penerapan ilmu manajemen 

pemasaran, dan untuk belajar 

mengenai cara-cara penerapan teori 

yang penulis peroleh selama mengikuti 

perkuliahan dan kenyataan yang 

dihadapi di lapangan serta 

pengetahuan penulis mengenai 

keragaman produk, kualitas pelayanan 

dan lokasi sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar 

sarjana Setrata Satu (S1) Fakultas 

Ekonomi Universitas Abdurrachman 

Saleh Situbondo. 

 

Bagi Pemilik Toko 

 Bagi obyek penelitian ini 

diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kualitas implementasi strategi 

keragaman produk, kualitas pelayanan 

dan lokasi yang mereka  miliki untuk 

dapat mempertahankan konsumen 

dalam persaingan yang ada dan hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah praktis dalam 

perusahaan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 
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